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Judul :Penerapan  Model Think Pair and Share Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar PAI Pada Siswa Kelas IV SD
Negeri Bukit Baro Montasik

Pembimbing | : Dra. Safrina Ariani, MA.
Pembimbing Il : Cut Rizki Mustika, M. Pd.
Kata Kunci : Model Think Pair Share dan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian dalam bidang pembelajaran PAI
menunjukkan bahwa salah satu sumber kesulitan utama dalam pembelajaran PAI
adalah kekurangannya pengunaan model pembelajaran terhadap materi yang
diajarkan kepada siswa sehingga siswa menjadi kurang aktif dan hasil belajar
siswa rendah. Model pembelajaran Think Pair Share adalah suatu model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, khususnya materi PAI dengan
menggunakan model ini siswa menjadi mudah dalam pembelajaran dan menjadi
lebih aktif. penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pertayaan
penelitiannya adalah (1) Bagaimana pelaksanaan model think pair and share
dalam pembelajaran PAI siswa kelas IV SD Negeri Bukit Baro Montasik? (2)
Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa pada penerapan Model
Think Pair and Share dalam meningkatkan hasil belajar PAI pada kelas IV SD
Negeri Bukit Monasik? (3) Apakah penerapan model think pair and share dapat
meningkatkan hasil belajar PAI siswa kelas IV SD Negeri Bukit Baro Montasik?
Subjek penelitian skripsi ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Bukit Baro
Montasik berjumlah 17 orang. Adapun cara pengumpulan datanya melalui tes
hasil belajar siswa, lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Data yang didapatkan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
deskriptis (persentase) dan rata-rata. Skripsi ini menggunakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang berlangsung 2 siklus. Aktivitas guru dalam pembelajaran pada
siklus 1 80,3%. Dengan katagori baik, pada siklus Il 87,5% baik. Aktivitas siswa
pada siklus | 58%. pada siklus 1l 73%. Hasil belajar siswa siklus 1 76%. .
Sedangkan hasil belajar belajar siswa pada siklus Il 87%. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti membuktikan bahwa adanya peningkatan hasil belajar
siswa materi pai melaui penerapan model think pair and share.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru sebagai seorang pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam
menyusun proses pembelajaran. Disamping menguasai materi, seorang guru
dituntut memiliki keterampilan dalam menyampaikan materi yang diberikan
dengan menggunakan berbagai model pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran yang kurang tepat berimplikasi pada prestasi belajar yang rendah,
peserta didik bersikap pasif, dan pendidik cenderung mendominasi sehingga
peserta didik kurang mandiri.

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar di dalam kelas ditentukan oleh
model, strategi dan pendekatan yang akan digunakan oleh guru pada saat
pembelajaran. Adapun yang menentukan keberhasilan proses belajar yaitu guru,
siswa dan suasana lingkungan. Dengan adanya model, strategi dan pendekatan
pembelajaran yang menarik membuat siswa tidak bosan pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Dalam proses belajar adakalanya peserta didik bahkan guru mengalami
kejenuhan, hal itu menjadi problem bagi tercapainya tujuan pembelajaran,
kejenuhan peserta didik dapat diamati selama proses pembelajaran berlangsung
seperti kurangnya perhatian, kurangnya pengawasan, mengantuk, dan siswa
terlihat sibuk sendiri pada saat proses belajar mengajar. Hal ini berimplikasi pada
rendahnya hasil belajar siswa untuk mengatasi hal-hal tersebut perlu diterapkan
penerapan model pembelajaran yang aktif dan bervariasi, salah satunya adalah

Model Think Pair and Share (TPS).



Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk, mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa,
berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab
suci Al-Quran dan hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta
pengunaan pengalaman.® Pendidikan Agama Islam bertujuan meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang
Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT. Berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Setelah melakukan penelitian awal, peneliti mendapatkan informasi dari guru
PAI SD Negeri Bukit Baro Montasik, rata-rata nilai harian pokok mata pelajaran
PAI ajaran tahun 2022/2023 adalah 60, dengan kriteria katuntasan minimal
(KKM) adalah 75. Peserta didik yang mengikuti ujian berjumlah 17 orang dan
50% siswa masih mendapat nilai dibawah standar kompetensi yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada kelas IV SDN Bukit
Baro Montasik diperoleh informasi bahwa, guru belum menggunakan model
pembelajaran aktif, masih menggunakan metode-metode konvensional. Akibatnya
siswa tidak aktif dalam pembelajaran.

Untuk mengatasi problem/ masalah diatas dapat di terapkan metode-metode
pembelajaran yang menarik dan melibatkan siswa secara aktif. Misalnya metode
Think Pair and Share.

Model pembelajaran Think Pair and Share adalah suatu model pembelajaran

yang membentuk siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas

'Rimayulis, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) h. 21.



pembelajaran yang diterima melalui tahap-tahap. Tahap yang dimaksud adalah:
think (berfikir), pair (berpasangan) dan share (berbagi). Menurut Trianto, model
pembelajaran Think Pair and Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi.? Adapun manfaat yang diperoleh dari
penggunaan pembelajaran Think Pair Share bagi siswa dapat saling membantu
dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah terutama bagi siswa yang
memiliki kemampuan rendah atau sedang, sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar,berbagi pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar.

Model think pair and share (TPS) ini mempunyai kelebihan dibandingkan
dengan model kooperatif lainnya, yaitu terjadinya interaksi peserta didik melalui
diskusi kelompok dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, kerja sama dalam
kelompok memunginkan ilmu pengetahuan yang terbentuk menjadi lebih besar,
peserta didik dapat mengembangkan bakat bertanya dan berdiskusi, selain itu
think pair and share (TPS) ini mempunyai keunikan, yaitu setiap kelompok
mempunyai homor urutan masing-masing.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melaksanakan PTK di kelas IV untuk menerapkan model TPS. Judul penelitian
ini: Penerapan Model Think Pair and Share dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa kelas IV SD Negeri Bukit Baro

Montasik.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010)
h.81.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pelaksanaan Model Think Pair and Share (TPS) dalam
pembelajaran Pendidikan Agam Islam siswa kelas IV SD Negeri Bukit
Baro Montasik?

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa pada penerapan
Model Think Pair and Share dalam meningkatkan hasil belajar PAI pada
kelas IV SD Negeri Bukit Monasik?

3. Apakah Penerapan Model Think Pair and Share (TPS) dapat
meningkatkan hasil belajar PAI siswa kelas IV SD Negeri Bukit Baro
Montasik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas dapat diketahui
bahwa tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Model Think Pair and Share (TPS) dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa SD
Negeri Bukit Baro Montasik.

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa pada penerapan
Model Think Pair and Share dalam meningkatkan hasil belajar PAI pada
kelas IV SD Negeri Bukit Monasik?

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan Penerapan Model Think Pair
and Share (TPS) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD

Negeri Bukit Baro Montasik.

D. Manfaat Penelitian



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan
Model Think Pair and Share dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Bukit Baro Montasik.

1. Secara teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap
ilmu pengetahuan dan sebagai bahan tambahan pengetahuan serta pengembangan
pengalaman penulis tentang hal-hal yang berkaitan dengan penerapan model think
pair and share dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam.

2. Secara praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan motivasi siswa sehingga
terlibat aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, serta akan mendapatkan
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami.

b. Bagi guru, diharapkan menjadi bahan masukan yang bermanfaat dalam
upaya menerapkan model Think Pair and Share pada mata pelajaran PAI.

c. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat menambah
wawasan model Think Pair and Share yang diterapkan di dalam kelas
khususnya untuk melihat apakah setelah diterapkan model Think Pair and

Share hasil belajar siswa mengalami peningkatan.

d. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini di harapkan, sebagai masukan
dalam rangka mengembangkan proses belajar mengajar yang berlangsung

di sekolah agar dapat meningkatkan kualitas proses belajar.



E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami istilah-
istilah yang terdapat dalam judul ini. Maka peneliti menjelaskan istilah-istilah
tersebut antara lain.

1. Penerapan
Penerapan berasal dari kata “terap’’yang artinya berterap, berukir
“penerapan’’adalah pemasangan, penggunaan, perihal mempraktekkan. Kata
penerapan sama halnya dengan pengertian kata pelaksaan yaitu perbuatan atau
usaha yang dilaksanakan untuk mencapai rencana atau teori tertentu.’

Secara istilah penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik
secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang
telah dirumuskan. Adapun menurut ahli, “penerapan adalah mempraktekkan,
memasangkan, atau pelaksanaan’. Sedangkan menurut Riant Nugroho, penerapan
adalah cara yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan®.
Berbeda dengan Nugroho, menurut Wahab ““penerapan adalah tindakan-tindakan
yang dilakukan baik oleh individu-induvidu atau kelompok-kelompok yang
diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam keputusan. Dalam
hal ini, penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil kerja yang diperoleh melalui
sebuah cara agar dapat dipraktekkan kedalam masyarakat®.

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan penerapan adalah cara yang
dilakukan dalam kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam

penelitian ini yang dimaksud penerapan adalah cara atau strategi yang digunakan

%W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1976),
h.553.

*Lukman Ali, Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Apollo, 2007), h. 104.

*Riant Nugroho, Prinsip Penerapan Pembelajaran, (Jakarta: Balai Pustaka,2003), h.158.

®Wahab, Tujuan Penerapan Program, (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), h. 63.



dalam proses pembelajaran untuk kemudian dapat meningkatkan hasil belajar,
dalam hal ini peneliti menggunakan model think pair and share pada
pembelajaran pendidikan agama islam di kelas IV SDN Bukit Baro Montasik.

2. Model Pembelajaran Think Pair Share

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dalam
pembelajaran dalam tutorial.”

Think Pair and Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat
variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau
diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan,
dan prosedur yang digunakan dalam think pair and Share dapat memberi siswa
lebih banyak waktu berfikir, untuk merespons dan saling membatu.?

Adapun yang dimaksud penulis adalah bentuk pembelajaran yang tergambar
yang disajikan oeh guru mulai dari awal proses pembelajaran sampai akhir,
menggunakan metode Think Pair and Share.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui
penguasaan, atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran.’Nana Sudjana menyatakan, hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku atau kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya.'’® Hal tersebut senada dengan Kormiana

"Tukiran Taniredja, Miftah Faridli, dan Sri Harmianto, Model-Model Pembelajaran Inovatifdan
Kreatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.51.

®Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Prenada Media, 2009),
h.5.

°Elhefni,”” Model Pembelajaran..., h. 316.

'%Riska Dewi Handayani dan Yuli Yanti, "’Pengaruh Model..., h 113.



menyatakan bahwa, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.'’ Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah suatu hasil yang
diperoleh oeh siswa dari aktivitas belajar dan pengalaman belajar yang telah
dilakukan nya dengan sengaja untuk memperoleh perubahan baik dalam dirinya.
Di dalam meningkatkan hasil belajar siswa banyak cara yang dapat dilakukan
dalam proses pembelajaran misalnya dengan model Think Pair and Share (TPS)
yang menggunakan pembelajaran berkelompok dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.
4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama
islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan tehadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan ini dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaram agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama islam itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan hidup di dunia dan akhirat kelak™.

Adapun pendidikan agama Islam yang peneliti maksud ialah sebuah proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mendidik dan membina seorang manusia agar
memiliki akhlak mulia dan beriman kepada Allah SWT dan rasulullah SAW.

1. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

1)Figih

Figh merupakan ilmu yang mempelajari tentang hukum yang ada dalam

islam. Kata “’Figh’’ secara etimologi berarti *’paham yang mendalam’’ ,bila

UKormiana Ms, ”’Metode Think Pair Share..., h. 68.
Abdul Rachman Shaleh Pendidikan Agama dan Pembangunan watak bangsa, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 6.



“’paham °’ digunakan untuk hal-hal yang lahiriah, maka figh berarti paham yang
menyampaikan ilmu zhahir kepada ilmu bathin. Secara definisi figh berarti ilmu
tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat alamiah yang digali dan ditemukan
dari aliran-aliran yang tafsili.

2) Agidah Akhlak

Agidah merupakan suatu yang diyakini dan dipegang teguh serta sukar
sekali untuk dirubah. Sasaran pengajaran agidah dalam jenjang SMA adalah untuk
menanamkan keimanan dalam jiwa siswa kepada Allah SWT, malaikat, kitab-
kitab, RasuL-rasul-Nya, dan tentang hari kiamat.

Akhlak adalah suatu keadaan yang tertanam didalam jiwa yang berupa
keinginan kuat atau perpuatan-perbuatan secara langsung berturut-turut tanpa
memikirkan pemikiran lebih lanjut.

3) Qur’an Hadis

Al-Qur’an adalah firman Allah yang berupa wahyu yang disampaikan
oleh malaikat jibril kepada Nabi Muhammad SAW didalamnya terkandung ajaran
pokok yang dapat dikembangkan untuk memerlukan seluruh aspek kehidupan
melalui ijtihad.

4) SKI

Sejarah kebudayaan islam merupakan peristiwa-peristiwa yang benar-
benar terjadi dimasa lalu yang didalamya terkandung ilmu pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan kemampuan yang lain

serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
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F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait dengan model
yang akan diteliti oleh peneliti yaitu tentang model think pair and share. Berikut
beberapa penulusuran yang ditemukan, diantaranya yaitu;

1. Jurnal jamal yang berjudul ‘“Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share
dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa” dalam penelitian ini
memfokuskan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share di kelas 1X.3 SMP Negeri 32 palembang,
Hasil penelitian menyebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, termasuk
katagori yang baik yaitu 85%.%

2. Jurrnal Saiful ahyar yang berjudul upaya meningkatkan hasil belajar PAI
melalui model pembelajaran Think Pair Share’” dalam penelitian ini
menfokuskan upaya meningkatkan hasil belajar PAI melalui model
pembelajaran Think Pair Share di kelas IX SMP Negeri 1 tinggi raja, Hasil
penelitian dapatt disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share pada pelajaran PAI dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas IX SMP Negeri 1 Tinggi Raja baik secara individual
maupun klasikal mencapai 87, 5%."

3. Skripsi Muhammad yang ditulis pada tahun 2007 dengan judul Penerapan
Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Think Pair Share dalam

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama

"3 Jamal penerapan model pembelajaran think pair share dalam meningkatkan hasil belajar
IPS siswa, jurnal penerapan model pembelajaran. Program studi

14 saiful Ahyar Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PAI Melalui Model Membelajaran
Think Pair Share,
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Islam Kelas IV SDN 1 Desa Kijang Ulu. Hasil penelitiannya menjimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode Think pair share
mata pelajaran pai dikelas IV SDN 1 Desa kijang Ulu dapat meningkatkan
prestasi yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai hasil belajar
siswa.'”Perbedaan adalah dalam meningkatkan prestasi belajar, sedangkan
peneliti dalam penelitian Muhammad dengan skripsi peneliti pada lokasi
penelitiannya.

4. Skripsi Yosidita yang ditulis pada tahun 2012 dengan judul PenerapanModel
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran PAI Kelas X A SMA
Negeri 1 Baturaja,"® adapun perbedaan peneliti tersebut dengan peneliti yang
akan penulis lakukan yaitu pada lokasi penelitianya. sedangkan persamaan
dari kedua peneliti ini adalah sama-sama membahas tentang model
pembelajaran Think Pair Share dan meningkatkan hasil belajar.

5. Skripsi Roni Andris Irawan yang ditulis pada tahun 2017 dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII 1 SMP N 31 Bandar
Lampung,*” hasil penelitian menyimpulkan bahwa hasil belajar tipe Think

Pair Share mengalami peningkatan yang baik dari siklus 1 sampai 2 udah

®Muhammad Penerapan Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode Think Pair Share
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas IV SDN 1 Desa Kijang Ulu. Dalam Skripsi, Palembang: Fakultas Tarbiyah UIN Raden
Fatah Palembang, 2007.

%y osidita Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada mata PAI Kelas X A SMA Negeri 1 Baturaja. Dalam
Skripsi, Palembang: Fakultas Tarbiyah UIN Raden Fatah Palembang, 2012.

"Roni Andris Irawan Penerapan Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama ISLAM PAl Kelas VIII SMP N 31 Bandar
Lampung Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung. 2017 h
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meningkat. Sedangkan persamaan dari kedua peneliti ini adalah sama-sama
membahas tentang model pembelajaran Tipe Think Pair Share dalam
Meningkatkan Hasil Belajar PAI.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan para pembaca dalam menelaah skripsi ini, maka penulis
membuat pembahasan kedalam 5 bab, yang satu dengan lainnya saling
berhubungan. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan,
dan sistematis pembahasan.

Bab Il pada bab ini akan dikemukakan kajian teoritis mengenai variable
penelitian yang digunakan meliputi: penulis memaparkan tentang pengertian
model thik pair and share, kelehihan dan kekurangan model think pair and share,
langkah-langkah model think pair and share, pengertian hasil belajar, faktor yang
mempengaruhi hasil belajar.

Bab 111 metode penelitian meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, bab
ini penulis menguraikan tentang metode penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data.

Bab IV, temuan hasil penelitian yang meliputi: gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data, dan pembahasan/diskusi hasil penelitian.

Bab V, mencakup kesimpulan akhir dari penelitian yang dilakukan

peneliti, dan sumbang saran dari peneliti.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Model Think Pair Share

1. Pengertian Think Pair Share

Model Think Pair and Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pertama Kkali
dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya dari universitas Mary Land,
Menurutnya Think Pair and Share merupakan suatu cara yang efektif untuk
membuat variasi suasana diskusi kelas bervariasi. Dengan asumsi bahwa semua
resitas atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam Think Pair and Share dapat
memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespons dan saling
membatu.'®

Model Think Pair and Share memberikan waktu kepada siswa lebih banyak
untuk berfikir, merespons dan saling membantu antar sesama. Dimana yang
dimaksud disini adalah, ketika guru menjelaskan suatu materi, maka siswa
diberikan kesempatan untuk memikirkan kajian materi yang dijelaskan sehingga
mereka bisa saling bertukar fikiran bersama temanya tentang materi tersebut,
maka dari situ akan timbul beberapa pemikiran yang selanjutnya akan dikuatkan
lagi oleh guru.

Strategi Think Pair and Share merupakan jenis pembelajaran yang dirancang

untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. proses pembelajaran diawali

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Pogerif, (Jakarta: Kencana, 2009), h.81

13
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dengan guru mengajukan pertayaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk
dipikirkan oleh siswa, selajutnya guru meminta kepada siswa secara berpasangan
untuk berdiskusi kemudian hasil diskusi di tiap-tiap pasangan dibicarakan dengan
pasangan ke seluruh kelas.

2. Langkah-Langkah Model Think Pair and Share

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran model Think Pair and
Sharea dalah:

a) Berfikir (thinking)

Guru mengajukan suatu pertayaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit berfikir sendiri
jawaban atau masalah.

b) Berpasangan (pairing)

Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan
apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat
menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan untuk menyatukan
gagasan apabila suatu masalah khusus diidentifikasi.

c) Berbagi(sharing)

Pada langkah akhir guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi
dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan."

Dengan adanya langkah-langkah tersebut maka dapat memudahkan guru dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran lebih terarah dan lebih efektif.

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Think Pair and Share

Model pembelajaran Think Pair and Share baik digunakan dalam melatih

berfikir siswa secara baik. Untuk itu, model Think Pair and Share ini menekankan

|stani, 58 Model Pembelajaran Inovatif ..., h. 88.
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pada peningkatan daya nalar siswa, serta daya analis siswa terhadap suatu
permasalahan. Dengan demikian kelebihan model pembelajaran Think Pair and
Share sebagai berikut:
a. Melatih siswa untuk bekerja sama dan mengungkapkan atau menyampaikan
gagasan/idenya.
b. Melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Melatih siswa menghargai pendapat orang lain.
d. Menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa.
e. Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses
pembelajaran.
f. Merupakan suatu cara yang efektif dalam melatih siswa berdiskusi
kelompok.?°
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan model pembelajaran Think Pair and Share ini mampu mengembangkan
daya pikir siswa lebih mendalam tentang materi yang telah dijelaskan oleh guru,
meningkatkan rasa tanggung jawab sosial dan saling bakerja sama antar siswa
ketika proses pembelajaran berlangsung.
Adapun kelemahan model pembelajaran Think Pair and Share adalah
sebagai berikut:
a. Kadang hanya beberapa siswa yang aktif dalam kelompok.
b. Memerlukan waktu yang lama.

c. Guru tidak dapat mengetahui kemampuan siswa masing-masing

2yuyun Dwitasari, Strategi-strategi Pembelajaran untuk PTK, (Malang: Surya Pena
Gemilang), h.35.
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d. Membangun kepercayaan diri bukan hal yang mudah.?
B. Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di
sekolah. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah adanya
kegiatan belajar melalui berbagai macam usaha untuk memperoleh prestasi yang
optimal. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan
secara sistematis yang mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian
disebut dengan proses belajar.

Keberhasilan belajar mengajar pada dasarnya merupakan perubahan positif
selama proses pembelajaran maupun sasudah proses belajar dilaksanakan.
Keberhasilan ini dapat dilihat dari keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Hasil kegiatan belajar mengajar yang dicapai pada setiap kali jam
pelajaran maupun persemester merupakan bagian dari hasil kegiatan pendidikan
secara keseluruhan.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slemento, faktor-faktor yang menpengaruhi hasil belajar dapat
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstenal adalah faktor yang ada diluar individu, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal. Internal adalah faktor yang ada dalam diri individu

2lyuyun Dwitasari, Strategi-strategi Pembelajaran..., h.35.
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yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adah faktor yang ada diluar
individu.”?

a. Faktor Internal

1) Bakat

Bakat yang ada dalam diri siswa sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Setiap siswa mempunyai kemampuan dan potensi yang berbeda-beda. Potensi
atau kemampuan yang ada dalam diri siswa disebut dengat bakat, Slameto
menyebutkan bahwa, jika bahan pelajaran yang di pelajari siswa sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah
selanjunya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu.?

2) Minat

Minat adalah kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar untuk sesuatu. Dalam hal ini, terdapat dua yang harus di perhatikan,
yaitu sebagai berikut:

a) Minat pembawaan muncul dengan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain, baik kebutuhan maupun lingkungan.

b) Minat yang muncul karena adanya pengaruh darin luar. minat seseorang
bisa berubah karena adanya pengaruh lingkungan dan kebutuhan.

3) Motivasi

Motivasi dalam belajar merupakan faktor yang sangat penting karena hal
tersebut merupakan keadaan yang mendorong siswa untuk lebih giat dalam
belajar.Menurut sadirman "motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang

yang ditandai dengan munculnya "feeling" dan didahului dengan tanggapan

%2Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta 2010)
h. 57.
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya..., h. 57.
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tahapan adanya tujuan. Motivasi adalah keadaan pribadi seseorang mendorong
induvidu melakukan kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan.*
4) Intelegensi
Intelegensi adalah kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan
atau penyesuaian diri dari dengan lingkungan degan cara yang cepat. Kemampuan
tinggi pada anak, dan memecahkan perseolan baru secara tepat, cepat dan
berhasil. sebaliknya tingkat kemampuan dasar yang rendah dapat mengakibatkan
murid mengalami kesulitan belajar.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat, juga mana
siswa dilahirkan, dibesarkan, dibesarkan pertama kali diberi pendidik. oleh karena
itu, segala sesuatu yang ada dilingkungan keluarga akan sangat mempengaruhi
hasil belajar siswa tiap pelajaran dalam hal ini termasuk di dalamnya cara
mendidik, suasana keluarga, dan keadaan ekonomi keluarga.
2) Faktor Masyarakat
Disamping orang tua dan lembaga pendidikan, lingkungan masyarakat juga
merupakan faktor yang mempengaruhi terhadap kehidupan kepribadian anak,
karena dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan
lingkungan dimana anak itu berada.
3) Faktor Sekolah
Selain faktor keluarga dan masyarakat, faktor sekolah juga dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa. dalam kaitan ini faktor yang mempengaruhi

**Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), h, 76.
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belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin
sekolah, pembelajaran, waktu sekolah, standar pembelajaran, dan pemberiaan
tugas dirumah.”
.C. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan sarana pendidikan yang sangat
penting, merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dengan jalan
kehidupan, karena pendidikan sangat menentukan anak dimasa depan pendidikan
agama islam menurut pendapat para ahli:

Menurut Haidar Putra Daulay, mata pelajaran pendidikan agama Islam
adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan yang memberikan sikap,
kepribadian dan keterampilan peserta didik yang berasas islam dan mengamalkan
ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata
pelajaran pada semua jalur, janjang, dan jenis pendidikan.?

Menurut Ahmad D.Marimba peendidikan agama islam adalah bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan
rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadiannya yang utama. Sedangkan
pengertian pendidikan agama islam menurut menurut ahmad tafsir adalah
bimbingan yang diberikan seseorang agar dia berkembang secara maksimal sesuai
dengan ajaran islam.”

Menurut Abudin Nata, pendidikan agama islam adalah pandangan hidup

yang mendasari seluruh aktivitas pendidikan diperlukan landasan pandangan

Eveline Siregar, Teori Belajar dan Mengajar...,h. 180.

*®Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Ed. 1, Cet. 1
(Jakarta: Kencana, 2016), h. 2.

" Ahmad D.Marimba, pengantar filsafat pendidikan islam, (Bandung, Al-ma’arif, 1990),
h. 41.
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hidup kokoh dan komprensif serta tidak mudah berubah, sumber utamanya adalah
Al-Qur’an dan hadits bertujuan untuk mengarahkan manusia agar seluruh
pelaksanaan dalam rangka beribadah kepada Allah SWT sebagai perintah serta
tugas tersebut terasa ringan dilaksanakan.?®

Dengan demikian pendidikan agama islam merupakan usaha sadar dari
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami
dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatihan untuk mencapai tujuan baik secara pribadi, masyarakat dan umat
manusia.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia
dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri,
serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. Ruang lingkup
pendidikan agama islam juga identik dengan aspek-aspek pelajaran agama islam
karena materi yang terkandung didalamnya merupakan perpaduan yang saling
melengkapi satu dengan yang lainnya. Dan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam secara keseluruhan terbagi dalam empat cakupan yaitu Al-Qur’an Hadis,

Agidah Akhlak, Fikih dan SKI.

%8 Halimatussa’diyah, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Multi Kultural, (Surabaya: Jakad
Media Publishing, 2020), h. 11.
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3. Materi PAI Kelas IV Kisah Keteladan Wali Songo
A. Siapakah Wali Allah itu

Al-Qur'an menjelaskan bahwa wali Allah adalah orang yang beriman dan
bertakwa. Di samping melakukan hal-hal yang wajib, para wali Allah senantiasa
melakukan hal-hal yang sunnah serta menjauhi hal-hal yang makruh.

1. Keimanan Wali Allah

Keimanan yang dimiliki wali Allah tidak dicampuri oleh kesyirikan. Mereka
tidak mengakui kakuatan lain, misalnya batu, keris, tombak, senapan, dan lain-lain
yang merupakan perbuatan syirik.

2. Ketakwaan Wali Allah

Keimanan para wali Allah tidak sekedar pengakuan, tetapi keimanan mereka
menghasilkan ketakwaan. mereka melakukan apa yang di perintah oleh Allah dan
menjahui apa yang diarang Nya. Mereka tidak hanya melakukan hal-hal yang
diwajibkan agama, tetapi juga menjalankan amalan-amalan sunnah. Mereka
menghindari perkara yang makruh dan menjauhi perkara yang diharamkan
Allah.?®

B. Kisah Keteladanan Wali Songo

Wali songo artinya wali yang Sembilan, karena mereka ada Sembilan orang.
Dakwah yang dilakukan Wali Songo dalam menerapkan ajaran islam adalah
melaui keteladanan yang baik dan pendekatan pada kondisi masyarakat pada

waktu itu.

2> Achmad Hasim, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta: kementerian
pendidikan dan kebudayaan, 2017), h. 107.
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Dalam penyebaran islam di jawa, wali songo dianggap sebagai kepala
kelompok dari sejumlah besar mubaliq islam yang mengadakan dakwah di
daerah-daerah yang belum memeluk agama islam®.

1. Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim)

Maulana Malik Ibrahim disebut juga Sunan Gresik atau sunan Tandhes. la
lahir di Samatkand, Asia tengah dan wafat didesa Gapura, Gresik, Jawa Timur.

Kisah keteladanannya adalah semagatnya mendakwahkan islam. Sunan
Gresik banyak membela rakyat yang tertindas oleh Majapahit. la juga
mengajarkan cara-cara baru bercocok tanam.

2. Sunan Ampel (Raden Rahmat)

Sunan ampel atau Raden Rahmat dianggap sebagai sesepuh Wali Songo.
Beliau adalah mufti atau pemimpin agama Islam setanah jawa, menggantikan
Syekh Maulana Malik Ibrahim yang telah wafat.

Sunan Ampel tercatat sebagai perancang kerajaan Islam pertama di pulau
jawa dengan ibu kota di Bintaro, Demak. Dialah yang mengangkat raden fatah
sebagai sultan pertama kerajaan demak, dan dipandang punya jasa paling besar
dalam politik umat Islam di Nusatara. Dia juga turut membantu mendirikan
Masjid Agung Demak dan sampai sekarang salah satu dari empat tiang
penyangganya masih tertulis nama Sunan Ampel.

Kisah keteladanannya yang menarik adalah ketika Sunan Ampel berdakwah
kepada Prabu Brawijaya. Meskipun akhirnya tidak memeluk agama islam, Prabu

Brawijaya terkesan dengan ajaran agama islam sebagai ajaran budi pekerti yang

%0 Moh. Masrun Supardi, Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta: Glora Aksara Pratama,
2016), h. 145.
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mulia. Sunan Ampel mengajarkan filsafah Moh Limo (5M). Yang dimaksud
dengan Moh Limo adalah tidak mau melakukan lima perbuatan tercela, yaitu:

(1) berjudi

(2) mabuk-mabukan

(3) mencuri

(4) menghisab candu atau ganja

(5) berzina.**

3. Sunan Bonang (Makdum Ibrahim)

Kisah keteladannya adalah cara berdakwahnya yang bijak. Sunan Bonang
sering menggunakan kesenian rakyat untuk menarik simpati mereka. la
memasukkan alat musik Bonang pada seperangat alat musik gemelang. Oleh
karena itu, ia dikenal dengan sebutan Sunan Bonang. Sunan Bonang juga
pengubah Suluk Wijil dan Tembang Tombo Ati.

4. Sunan Drajat

Kisah keteladanannya adalah cara berdawahnya yang menekankan
keteladanan dalam hal perilaku yang terpuji, kedermawanan, kerja keras, dan
peningkatan kemakmuran masyarakat sebagai pengalaman agama islam. Sunan
Drajat juga berdakwah melalui kesenian. la selalu memberi pertolongan kepada
masyarakat, menyantuni anak yatim, dan fakir miskin.

5. Sunan Kudus

Sunan kudus adalah putra Sunan Ngudung atau Raden Usman Haji. la

memiliki peran yang besar dalam pemerintahan kesultanan demak. la menduduki

*! Achmad Hasim, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta: kementerian
pendidikan dan kebudayaan, 2017), h. 110.
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posisi sebagai panglima perang, penasehat Sultan Demak, dan hakim peradilan
negara.

Sunan Kudus banyak berdakwah di kalangan kaum penguasa dari priyayi
jawa. Di antara yang pernah yang menjadi muridnya adalah sunan Prawata
penguasa demak dan Arya Penangsang adipati Jipang panolan. Salah satu
peninggalannya yang terkenal adalah Masjid Menara Kudus. Sunan Kudus wafat
pada tahun 1550.

6. Sunan Giri

Sunan Giri adalah putra Maulana Ishaqg. la termasuk murid Sunan Ampel
dan seperguruan dengan Sunan Bonang. Salah satu keturunannya adalah sunan
giri Prapen yang menyebarkan agama islam ke wilayah Lombok dan Bima.

Sunan Giri sangat berjasa mendakwahkan islam di jawa bahkan sampai ke
wilayah timur indonesia. la pernah menjadi hakim dalam perkara Syeh Siti Jenar.
la pun juga berdakwah melalui kesenian. Sunan Giri terkenal sebagai guru yang
berjiwa seni. la mengajar anak-anak melalui berbagai permainan dan lagu yang
bertema agama, diciptakannya, seperti Jamuran, Jelungan, gendi ferit, gulaganti,
cublak-cublak dan lir-ilir.

7. Sunan Kalijaga (Raden Said)

Sunan Kalijaga adalah putra Adipati Tuban yang bernama Tumenggung
Wilatikta atau Raden Suhur atau Sayyid Ahmad bin Manshur (Syekh Subakir).
Adapun ibunya bernama Dewi Nawang Rum.

Sunan Kalijaga juga menggunakan kesenian dan kebudayaan sebagai sarana
berdakwah, seperti wayang kulit dan tembang suluk. la mengarang aneka cerita

yang bertema islami, terutama mengenai etika.
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Kecintaan masyarakat terhadap wayang dimafaatkan sebagai sarana untuk
menarik masyarakat supaya memeluk agama Islam. selain kecintaanya terhadap
dakwah lewat wayang dan gemilang, beliau juga menguasai seni suara, seni ukir,
seni busana, seni pahat dan kesusastraan.

8. Sunan Muria (Raden Umar Said)

Sunan Muria atau Raden Umar Said adalah Putra Sunan Kalijaga. la adalah
adik ipar Sunan Kudus. Tempat tinggalnya digunung Muria yang letaknya di
sebelah utara kota Kudus, Jawa Tengah.

Sunan Muria, ia berdakwah dengan cara lembut. Kesenian gemelang dan
wayang tetap digunakannya seperti alat berdakwah. Beliau lebih suka menyendiri
dan tinggal di desa, serta bergaul dengan rakyat biasa. Sunan Muria menciptakan
tembang Sinom dan Kinanti. Sasaran dakwahnya, para pedagang, nelayan, pelaut,
dan rakyat jelata.

9. Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah)

Sunan gunung Jati atau Syarif Hidayatullah adalah putra Syarif Abdullah
Umdatuddin. la berjasa mengembangkan Cirebon sebagai pusat dakwah dan
pemerintahannya yang kemudian menjadi Kesultanan Cirebon. Anaknya yang
bernama Maulana Hasanuddin juga berhasil mengembangkan kekuasaan dan
menyebarkan agama islam di Banten sehingga kemudian menjadi Kesultanan
Banten.

Sunan Gunung Jati memberikan keteladanan yang baik dalam bekerja. la
sering ikut bermusyawarah dengan para wali lainnya di Masjid Demak. pada

pembangunan Masjid Agung Sang Ciptarasa (1480), Sunan Gunung Jati
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melibatkan banyak pihak, termasuk para wali lainnya dan sejumlah tenaga ahli
yang dikirim oleh Raden Patah.

Karena kedudukannya sebagai seorang wali dan sekaligus raja, sunan
gunung jati mendapat kehormatan dari raja-raja lain di jawa, seperti kerajaan
demak serta panjang, beliau diberi gelar Raja Pandita. Sunan Gunung jati wafat
dalam usia 120 tahun.

C. Keteladanan Para Pahlawan Muslim dan Wali Songo
Para pahlawan muslim dan wali songo telah banyak berkorban untuk Kita.
Mereka rela mempertaruhkan nyawa demi kemerdekaan dan tersebarnya islam.
Berikut beberapa teladan yang patut kita contoh dari pahlawan muslim.
1. Keberanian mereka memperjuangkan kemerdekaan dan islam
2. Kesabaran mereka menghadapi berbagai ujian
3. Jiwa patriotism dan cinta tanah air
4. Kegigihan mereka menyebarkan agama islam

5. Kerendahan hati mereka ketika bergaul dengan masyarakat.*

*2 Moh. Masrun Supardi, Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta: Glora Aksara Pratama,
2016), h. 150.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pencematan dalam bentuk
tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas bersamaan.*® Menurut Suharsimi, penelitian tindakan kelas
(classroom action research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru, bekerja
sama dengan peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang juga bertindak
sebagai peneliti) di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan
pada penyusunan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran.* Oleh
karena itu, penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh
guru di dalam kelas untuk meningkatkan pross pembelajaran yang belum terapai
yang nantinya akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Adapun tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk
memecahkan permasalahan yang terjadi di dalam kelas.*® Menurut Suyadi, PTK
bertujuan untuk memperbaiki dasar pemikiran dan keputusan dari praktik-praktik
belajar-mengajar, memperbaiki pemahaman dari praktik belajar mengajar, serta

memperbaiki situasi atau tempat praktik tersebut dilakukan.

%33uyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jokjakarta: Diva Press, 2010), h. 18-22.
**Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
*Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan..., h. 60.
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Gambar 3.1 Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).*

Berdasarkan peta konsep di atas maka rancangan penelitian dapat dilihat
dari uraian sebagai berikut:

1. Perencanaan

Rencana penelitian merupakan tindakan yang tersusun secara sistematis
untuk menjelaskan tentang prosedur pelaksanaan kegiatan, seperti apa, mengapa,
kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tesebut akan dilakukan.*’
Adapun tahap perencanaan yang penulis lakukan pada penelitian ini adalah:

a. Menerapkan tema yang akan diajarkan.

b. Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan

c. Menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk masing-

masing siklus dengan menggunakan model Think Pair and Share.

d. Menyiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam pembelajaran.

%zainal Aqil Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, (Bandung, Yrama Widya, 2009), h. 24.
3"Suharsini Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan..., h. 17.
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e. Menyusun instrumen yang akan digunakan berupa: lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa selama
berlangsungnya  proses pelaksanaan pembelajaran masing-masing
siklus.

f. Menyusun alat evaluasi berupa: soal-soal yang akan diberikan sebelum

dan setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada masing-masing
siklus.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan yaitu tindakan yang dilakukan sesara sadar dan terkendali
dalam menggunakan model Think Pair and Share. Langkah awal yang dilakukan
peneliti adalah melaksanakan proses pembelajaran siklus pertama sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. Pada masing-
masing siklus diberikan pre test pada awal pembelajaran serta memberikan post
testdiakhir pembelajaran untuk melihat ada tidaknya peningkatan terhadap hasil
belajar siswa. Apabila belum berhasil atau belum ada peningkatan, peneliti dapat
melaksanakan pembelajaran siklus kedua dan siklus-siklus seterusnya, sehingga
mencapai ketuntasan dalam penelitiannya.
3. Pengamatan
Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati prosedur pelaksanaan
pembelajaran, yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa serta mencatat segala
hal yang terjadi dalam proses pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan untuk
dijadikan masukan sebagai penyempurnaan pada siklus-siklus selanjutnya
Pengamatan aktivitas guru diisi olen guru wali kelas di sekolah tersebut.

Kemudian untuk pengematan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran diisi
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oleh teman sejawat. Jadi, pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu
guru kelas dan teman sejawat.
4. Refleksi
Refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah

dilakukan, kemudian guru, penelitimendiskusikan terkait hal-hal yang perlu
diperbaiki pada rancangan tindakan serta mengevaluasi masalah yang masih
kurang sehingga dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.*® Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan
berdasarkan data yang telah terkumpul pada siklus sebelumnya untuk
menyempurnakan tindakan pada siklus selanjutnya. Adapaun perbaikan yang
perlu dilakukan adalah menyusun RPP, menyusun alat evaluasi dan terus
melakukan pelatihan diri untuk mengajar.
B. Lokasi Penelitian

Sekolah yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SDN Bukit Baro
Montasik Kelas IV pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
C. Subjek penelitian

Subjek Penelitian ini di seluruh siswa kelas IV di SDN Bukit Baro
Montasik yang terletak di Desa Teubang Phui masjid, kecamatan Montasik
kabupaten Aceh Besar, subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Bukit

Baro Montasik.

33uharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan...,h. 19.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh atau mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah.
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Tekhnik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar.*
2. Tes
Tes adalah ujian secara tetulis, lisan, maupun wawancara untuk
mengetahui kemampuan dan pengetahuan seseorang. Tes juga berfungsi untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa dalam bentuk nilai atau skor.*’Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan dua macam tes, yaitu tes awal (Pre-Test)
sebanyak 5 soal dan tes akhir (Post-Test) sebanyak 10 soal.
b. Test awal (Pre-Test)
Tes awal merupakan tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai
kegiatan belajar mengajar. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui sampai
dimana penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran yang akan di ajarkan dan

nantinya akan dibandingkan dengan hasil post-test.

93ugiono Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 203.
“Osetiawati Rizema Putra, Desain Evaluasi Berbasis Kinerja, (Yokyakarta: Diva Press,
2013), h. 110.
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c. Test akhir (Post Test)

Test akhir sering dikenal dengan istilah post-test, tes akhir dilaksanakan
dengantujuan untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan dapat dikuasai
dengan baik.** Tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsungnya proses
pembelajaran dengan menggunakan model think pair and share untuk
meningkatkan hasil belajar. Tes ini bertujuan untuk melihat perbedaan dan hasil
yang diperoleh setelah adanya sebuah tindakan.

E. Instrumen Penelitian

Insrumen merupakan suatu perangkat yang digunakan untuk mencari dan
memperoleh data dalam suatu penelitian. Adapun yang menjadi instrument dalam
penelitian ini ialah:

1. Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati kegiatan di dalam kelas
selama pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang diamati meliputi kemampuan
peneliti sebagai pengajar dan hasil belajar siswa dalam belajar.*> Observasi
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang digunakan sebagai
berikut:

a. Lembar observasi aktivitas guru

Kegiatan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Yaitu untuk mengukur bagaimana kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair Share dalam meningkatkan

hasil belajar pendidikan agama islam yang sesuai dengan RPP yang telah

*Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip..., h.28.
“425etiawati Rizema Putra, Desain Evaluasi..., h. 108



33

dirancang peneliti. Pengisian lembar observasi di isi oleh pengamat sesuai dengan
petunjuk.

b. Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui akativitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini dilakukan oleh pengamat
yaitu guru teman sejawat.

2. Soal Tes

Tes yaitu sejumlah soal yang mencakup materi pokok Bahasa yang
diajarkan atau ynag telah dipelajari. Soal tes dilakukan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Adapun bentuk
soal yang digunakan yaitu pilihan ganda yang berjumah 10 butir siswa.
F. Teknik Analisis Data

Tahap teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam
penelitian, karena dalam tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul. Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis,
data dianalisis yaitu:

1. Analisis data aktivitas guru
Analisis data aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi

selama pembelajaran berangsung. Data di analisis dengan menggunakan rumus
persentase, yang berguna untuk mengetahui apakah model digunakan sesuai
dengan apa yang direncanakan. Analisis ini menggunakan rumus persentase.

P=Lx100%
N

Keterangan:
P = Angka persentase
f = Nilai pencapaian aktivitas guru
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N = Jumlah nilai aktivitas keseluruhan
100% = Bilangan tetap.®

Kategori kriteria penilaian pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3 .1 Kategori Kriteria Pengamatan Aktivitas Guru.**

No Nilai% Kategori Penilaian
1 80-100 Baik Sekali

2 72-79 Baik

3 60-71 Cukup

4 50-59 Kurang

5 0-49 Gagal

2. Analisis data aktivitas siswa
Data aktivitas siswa diperoleh dari lembaran pengamatan yang diisi selama

proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus

persentase.
P=Lx100%
N
Keterangan:
P = Angka persentase
f = Nilai pencapaian aktivitas siswa
N = Nilai maksimal

100% = Bilangan tetap.*
Katagori Kriteria Penilaian Pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat dari

tabel berikut:

*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2011), h. 43.

**Suharsimi, Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). h.
281.

**Anas Sudijono, pengantar Statistik..., h. 43.



Tabel 3.2 Kategori Kriteria Pengamatan Aktivitas siswa.*®

No Nilai Kategori Penilaian
1 80-100 Baik Sekali

2 72-79 Baik

3 60-71 Cukup

4 50-59 Kurang

5 0-49 Gagal

3. Analisis hasil belajar
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Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil

belajar melalui penerapan model think pair share. Ada dua kriteria ketutasan

belajar, yaitu ketuntasan individual dan kentutasan klasikal. Untuk melihat adanya

peningkatan hasil belajar siswa secara individu dianalisis dengan menggunakan

rumus persentase:

P=Lx100%
N

Keterangan:

)
f
N

= Angka persentase yang dicari
= Frekuensi siswa yang menjawab benar

= Jumlah seluruh siswa

100% = Bilangan tetap®’

Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal dianalisis

dengan menggunakan rumus persentase:

Ket:
KS =

Kszfv—TxloO%

Ketuntasan Klasikal

ST = Jumlah siswa yang tuntas

N = Jumlah siswa dalam kelas

“6Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi..., h. 281.
* Anas Sudijono, Pengantar Stasistik..., h.43.



Tabel 3.3 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa.*®
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No Angka Kriteria

1 80-100 Baik sekali
2 72-79 Baik

3 60-71 Cukup

4 50-59 Kurang

5 0-49 Gagal

“83yuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi...,h.281




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Bukit Baro Montasik yang terletak di
Desa Teubang Phui Masjid, Kec. Montasik, Kabupaten Aceh Besar, tepatnya
beralamat di Desa Teubang Phui Masjid, JIn. Montasik -Cot Goh Desa Teubang
Phui Masjid. Untuk lebih jelasnya gambaran umum SD Negeri Bukit Baro
Montasik bisa dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1 Gambaran Umum SD Negeri Bukit Baro Montasik

Gambaran Umum Keterangan
Nama Sekolah SD Negeri Bukit Baro Montasik
NPSN 10107359
Jenjang Pendidikan SD
Status Sekolah Negeri
Alamat Sekolah Desa Teubang Phui Masjid
Prov/Kab/Kec Aceh/Aceh Besar/Montasik
Permanen/Semi Permanen Permanen

Sumber. Tata Usaha SD Negeri Bukit Baro Montasik

Visi Sekolah
“Unggul Dalam Mutu, Bertakwa Kepada Allah SWT”

Misi Sekolah

1. Melaksanakan kegiatan beajar mengajar secara berkesinambungan.

2. Mendidik siswa yang berakhlakul karimah.

3. Melaksanakan tugas dengan disiplin dan jujur.

4. Melaksanakan tugas dengan ikhlas dan beribawa.

5. Menciptakan lingkungan belajar yang seimbang antara IPTEK dan
IMTAQ.

37
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6. Menciptakan generasi muda yang cerdas, bersih kemasyarakatan.

7. Melaksanakan manajemen berbasis sekolah.

8. Mengajak masyarakat untuk berpatisipasi dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar.

9. Menciptakan suasana belajar yang aman, tertib, sejuk dan damai

a. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan data dari Tata Usaha SD Negeri Bukit Baro Montasik, sarana

dan prasarana yang dimiliki dapat diihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel: 4.2 sarana dan prasarana SD Negeri Bukit Baro Montasik

No Fasilitas Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Dewan Guru 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 | Ruang Perpustakaan i Baik
5 | Ruang Belajar 6 Baik
6 | Mushalla 1 Baik
7 | Kamar Mandi/WC il Baik
8 | Lapangan L Baik
9 | Kantin 1 Baik

Sumber. Tata Usaha SD Negeri Bukit Baro Montasik

b. Keadaan Peserta didik

Tabel: 4.3 Keadaan Peserta Didik SD Negeri Bukit Baro Montasik

No | Tingkat Kelas Jumlah Jumlah Murid
kelas Laki-laki Perempuan | Jumlah
1 I 1 14 11 25
2 ] 1 9 14 23
3 i 1 10 7 17
4 v 1 8 9 17
5 \% 1 9 10 17
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6 Vi

14

12

26

Jumlah

64

62

125

Sumber. Tata Usaha SD Negeri Bukit Baro Montasik

c. Keadaan Guru

Tenaga guru dan staf yang berada di SD Negeri Bukit Baro Montasik yang

berjumlah guru:

Tabel: 4.4 Keadaan Guru dan karyawan SD Negeri Bukit Baro Montasik

No | Nama Guru dan Karyawan Jabatan

1 | Yusni Kepala Sekolah
2 | ldawati Guru kelas

3 | Amalia Guru kelas

4 | Dian asmara Guru kelas

5 | Nasriah Guru PAI

6 | Munawir Guru Pjok

7 | Nuzul kuryani Guru kelas

8 | Della Kusuma Guru kelas

9 | Sita ovisarina Guru kelas

10 | Lili suphiah Guru PAI

11 | Susanti Guru PAI

12 | Hafnidar Penjaga sekolah

Sumber. Tata Usaha SD Negeri Bukit Baro Montasik

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Siklus |

Kegiatan yang dilakukan pada siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi.
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a. Perencanaan
Perencanaan merupakan tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebelum
memulai penelitiannya, yaitu mempersiapkan segala persiapan dan langkah-
langkah dalam melakukan penelitian. Dalam tahap ini peneliti menyiapkan
persiapan-persiapan insrumem yaitu:
1) Menentukan kelas penelitian yaitu kelas 1V
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi kisah
keteladanan wali songo.
3) Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam siklus penelitian
tindakan kelas.
4) Menyusun soal test yang akan diberikan pada awal dan pada akhir
siklus I.
5) Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa
selama berlangsungnya proses belajar mengajar.
6) Membuat lembar kerja pada setiap kelompok.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, dilaksanakan pada taggal 20 Mei
2023 di kelas 1V, pada jam ke tiga pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dibagi ke
dalam tiga kegiatan yaitu, pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, tahap-tahap
tersebut sesuai dengan RPP siklus | dengan menerapkan model Think Pair and
Share yaitu sebagai berikut.
1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan:



41

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa, kemudian mengabsen kehadiran
siswa
¢) Guru menayakan bagaimana kabar siswa
d) Guru mengelompokkan siswa secara berpasangan dengan teman
sebangkunya
e) Guru membagikan lembar pre-test
f) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan Inti
Pada tahap ini diawali dengan:
a) Guru menerapkan model pembelajaran think pair and share dalam materi
kisah keteladanan wali songo
b) Guru meminta siswa untuk membuka buku tentang materi kisah
keteladanan wali Songo
¢) Guru membentuk kelompok belajar dengan memasangkan siswa dengan
siswa lainnya.
d) Guru meminta siswa saling berdiskusi kelompok
e) Guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok.
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan terakhir pada tahap ini yaitu:
a) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang

baru dipelajari
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b) Guru memberi penguatan, dengan menyimpulkan kembali materi yang

akan diajarkan

¢) Guru membagikan soal post -tes pilihan ganda

d) Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan

selanjutnya
e) Guru menutup pembelajaran dengan doa penutup
f) Guru mengucapkan salam penutup

c. Tahapan Penguatan (Observasi)

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus | dipaparkan berikut

ini berdasarkan pengamatan observer, juga terdapat hasil ketuntasan setelahnya.

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus 1

Tahap pengamatan yang dilaksanakan ialah kegiatan belajar mengajar antara

guru dan siswa. Hasil pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran

diketahui hasil lembar observasi aktivitas.

Tabel 4.5 lembar pengamatan aktivitas guru

No Aspek yang diamati Skor
pengamatan

1 | Kegiatan awal 4

a. guru mengucapkan salam dan meminta salah satu

peserta didik memimpin doa

b. Guru melakukan absensi kehadiran peserta didik, dan 3

dilanjutkan dengan mempersiapkan siswa sebelum

pembelajaran

c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 3

2 | Kegiatan inti
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a. Guru menjelaskan materi terkait wali songo 3
b. Guru meminta siswa untuk mengamati materi yang 3
dijelaskan di depan kelas
c. Guru meminta siswa untuk memberikan tanggapan dari 3
yang telah dijelaskan oleh guru
d. Guru mengarahkan peserta didik duduk dalam kelompok 4
masing-masing
e. Guru membimbing peserta didik selama proses diskusi 4
f. Guru melempar pertayaan kepada peserta didik 3
0. Guru memberikan apresiasi terhadap kelompok peserta 3
didik
h. Guru memberikan penjelasan pada akhir pembelajaran 3
dengan tujuan meluruskan pemahaman
Penutup
a. Guru memberi tes pada akhir pembelajaran 3
b. Guru membimbing peserta didik menarik kesimpulan 3
dari aktivitas yang dilaksanakan
c. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 3
telah dilaksanakan
JUMLAH SKOR 45
PERSENTASE 80

P=

Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

P=Lx100%
N
45

> % 100 %
56

=80

Sumber: Hasil Penelitian di SD Negeri Bukit Baro Montasik Tanggal 20 Mei 2023
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Keterangan

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang Baik

Berdasarkan hasil dari tabel pengamatan aktivitas guru diatas peneliti

memberikan kesimpulan bahwa hasil dari observasi lembar pengamatan aktivitas
guru pada siklus 1 pada saat belajar adalah 80,3%.

Tabel 4.6 Lembar observasi aktivitas siswa

No | Aspek yang diamati Realisasi

Sangat | Baik | Cukup | kurang | Sangat
Baik kurang

1 Pendahuluan

Siswa menjawab salam guru | 4
dan membaca doa bersama

sebelum belajar

2 Peserta didik bersiap 3

sebelum memulai pelajaran

3 Peserta didik mendengarkan 3
tujuan dari pembelajaran

yang disampaikan oleh guru

4 Peserta didik mendengar 3
dan menjawab apersepsi

dari guru

5 Peserta didik mendengarkan | 4
penjelasan tentang

pembelajaran PAI dengan
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menggunakan model think

pair and share

6 Peserta didik duduk 3
kedalam kelompok yang

sudah ditentukan

7 Peserta didik mendiskusi 3
materi yang sudah dibagikan
dengan kelompok masing-

masing

8 Peserta didik menjawab 3
pertayaan  yang  sudah
dibagikan oleh guru

9 Peserta didik menerima 2

apresiasi dari guru

10 | peserta didik menarik 3
kesimpulan dari aktivitas

yang dilaksanakan

11 | Peserta didik melaksanakan 3
refleksi yang diberikan oleh

guru

12 | Siswa membaca doa setelah 3

siap belajar.

JUMLAH 37

Sumber: Hasil Penelitian di SD Negeri Bukit Baro Montasik Tanggal 20 Mei 2023
Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
P=Lx100%
N

P=3_x100%
48
P=77
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Berdasarkan tabel lembar pengamatan aktivitas siswa diatas dapat peneliti
simpulkan bahwasanya hasil observasi aktivitas siswa belum mencapai KKM. Hal
ini dapat dilihat dari persentase aktivitas siswa dalam belajar PAI sebesar 77%.

2. Hasil Belajar Siklus 1

Setelah pelaksanaan proses belajar mengajar pada siklus 1, maka guru
memberikan tes kepada siswa berupa 10 soal pilihan ganda dan 5 essay yang akan
dijawab oleh siswa yang berjumlah 17 orang, dengan kriteria ketuntasan minimal

pada mata pelajaran PAI sebesar 75.

Soal Pre-Test Siklus |

1. Wali songo merupakan kumpulan sembilan ulama yang memperjuangkan islam

di....
a. Pulau sumatra c. Pulau kalimantan
b. Pulau jawa d. Pulau sulawesi

2. Nama Sunan Malik Ibrahim adalah.....
a. Sunan Ampel
b. Sunan kudus
c. Sunan Gresik
d. Sunan Kalijaga
3. Nama asli Sunan Drajat adalah...
a. Raden Said
b. Raden Qosim

¢. Raden Rahmat
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d. Raden Umar Said
4. Prabu Brawijaya terkesan dengan ajaran islam yang disampaikan Sunan Ampel
karena....
a. Mengubah suluk wijil
b. Berdakwah dengan kesenian
c. Dipadukan dengan wayang
1. d. Mengajarkan budi pekerti yang mulia
5. Sunan Kalijaga menyebarkan islam dengan menggunakan media....
a. Perang c. Paksaan
b. Kesenian d. Kekuasaan
6. Nama berikut yang bukan termasuk Wali Songo adalah....
a. Syekh Maulana Malik Ibrahim c. Syekh Siti Jenar
b. Raden Rahmat d. Syarif hidayatullah
7. Raden Maulana Makdum Ibrahim adalah nama asli Sunan....
a. Ampel c. Giri
b. Bonang d. Drajat
8. Wali Songo yang paling tua dan termasuk orang islam pertama yang masuk
tanah jawa bernama....
a. Sunan Drajat c. Sunan Bonang
b. Sunan Kalijaga d. Sunan Gresik
9. Maulana Malik Ibrahim yaitu salah satu Sunan yang berdakwah di daerah....
a. Jawa tengah c. Jawa barat

b. Jawa timur d. Demak
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10. Sunan Ampel merupakan putra dari....

a. Sunan Kalijaga

b. Sunan Drajat

Soal Post-Test Siklus |

¢. Sunan Muria

d. Sunan Bonang

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan wali Allah?

2. Sebutkan nama-nama wali songo?

3. Jelaskan kisah keteladanan sunan Gresik?

4. Jelaskan keteladanan sunan Ampel?

5. Keteladanan apakah yang diajarkan oleh sunan kalijaga?

Adapun hasil tes belajar siswa setelah menjawab soal pilihan essay dan

pilihan ganda pada siklus 1 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7 hasil pre-test dan post-test pada siklus I

Z
o

Nama siswa

Post-test

Pre-test

Ahmad Daffa

80

Mikiyal Adelia

80

Iklima Afifa

80

Hilya Qonita

80

M. Khalis

Putro Balqis

Miftahul Jannah

Lukluk Ammansura

O O Nl o g | W N| B~

Khairina

=
o

Maulana Luthfi

-
-

M. Sajid Shidgi

[EY
N

Niswatun Khaira
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13 | Riski Munandar

14 | M. Raiyan Dirly

15 | Jihan Khalisa

16 | Faiz Mufadhal

17 | Muhammad Sujai 80
Jumlah 990 1.240
Siswa yang tuntas individu/klasikal 2 orang 11 orang

Sumber: Hasil penelitian di SD Negeri Bukit Baro Montasik, Tanggal 23 Mei

2023
Dari tabel di atas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

Ks=fV—Tx100%

_ 1240

_7X100%

=58

Dari tabel di atas hasil yang di dapat dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

Ks=fV—Tx100%

= 12205100 %
17

=73

Keterangan:

KS = Ketuntasan Klasikal

ST =Jumlah Siswa yang tidak tuntas

N = Jumlah siswa dalam kelas
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Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada siklus | tabel 4.7 di atas
menunjukan bahwa, hasil pre-test dan post test masih kurang sehingga pada tabel
di atas hanya 11 siswa yang tuntas dengan persentase 58% sedangkan hasil post
test siswa yang dapat mencapai KKM hanya 12 orang dengan persentase 73%.
Berdasarkan hasil belajar siswa masih dibawah KKM, maka hasil belajar siswa
pada siklus | di SD Negeri Bukit Baro Montasik bahwa belum mencapai
ketuntasan belajarnya sehingga peneliti harus melanjut ke siklus ke 11.

d. Refleksi siklus 1

Berdasrkan hasil analisis tingkat aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
pengunaan model pembelajaran think pair share pada materi kisah keteladanan
wali songo, serta tes hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri Bukit Baro
Montasik, dapat disimpulkan hasil refleksi selama pelaksanaan siklus | yaitu
sebagai berikut:

3. Siklus 11

Setelah siklus | belum berhasil, maka dilanjutkan siklus Il. Siklus Il
dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada
siklus 1. Siklus Il dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi seperti dipaparkan berikut ini:

a. Tahap Perencanaan

Pada tindakan siklus Il ini peneliti juga melakukan perencanaan
sebagaimana siklus I, diantaranya yang perlu disiapkan ialah menyusun RPP,
lembar observasi aktivias guru dan siswa, menyiapkan insrumen tes pada siklus 11

dan menyiapkan soal test yang akan diberikan pada awal dan pada akhir siklus.
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b. Pelaksanaan
Setelah membuat perencanaan, maka selanjutnya peneliti melaksanakan
proses belajar mengajar sesuai dengan penyusunan RPP disiklus Il jatuh pada tgl
23 mei 2023 di dalam kelas IV SD Negeri Bukit Baro Montasik yang terdiri dari
17 siswa. Dalam proses pelaksanaan siklus Il maka guru melaksanakan beberapa
tindakan untuk memperbaiki siklus | diantaranya:
1) Kegiatan pendahuluan
Kegiatan awal pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan:
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa, kemudian mengabsen kehadiran
siswa
¢) Guru menayakan bagaimana kabar siswa
d) Guru mengelompokkan siswa secara berpasangan dengan teman
sebangkunya
e) Guru membagikan lembar pre-test
f) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan Inti
Pada tahap ini diawali dengan:
a) Guru menerapkan model pembelajaran think pair and share dalam
materi kisah keteladanan wali songo
b) Guru meminta siswa untuk membuka buku tentang materi kisah

keteladanan wali songo
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¢) Guru memberikan pertayaan kepada siswa per individu
d) Guru membentuk kelompok belajar dengan memasangkan siswa dengan
siswa lainnya.
e) Guru meminta siswa saling berdiskusi kelompok
f) Guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil Kkerja
kelompok.
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan terakhir pada tahap ini yaitu:
a) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang
baru dipelajari
b) Guru memberi penguatan, dengan menyimpulkan kembali materi yang
akan diajarkan
c¢) Guru membagikan soal post -tes pilihan ganda
d) Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya
e) Guru menutup pembelajaran dengan doa penutup
Tindakan diatas bertujuan untuk memudahkan siswa dalam menguasai
materi. Yang dimana dalam melaksanakan pembelajaran ini siswa dituntut untuk
bertanya dan mendegarkan pendapat dari kawan lain. Selanjutnya mengevaluasi
siswa melalui lembar soal yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda yang

berhubungan dengan mareri yang dipelajari.
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c. Observasi

Lembar observasi guru dan siswa pada siklus Il masih memiliki kesamaan
dengan siklus | yaitu pengamatan yang dilakukan guru bidang studi terhadap
aktivitas guru dan pengamatan yang dilakukan oleh kawan peneliti terhadap
aktivitas siswa didalam proses penerapan model Think Pair Share pada
pembelajaran PAI di SD Negeri Bukit Baro. Adapun hasil pengamatan terhadap
aktivitas guru dan siswa pada siklus 1l dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

1. Aktivitas guru pada siklus 11

Pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan instrument yang berupa
lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati oleh ibu Nasriah sebagai
guru PAI di kelas IV di SD Bukit Baro. Hasil observasi aktivitas guru siklus Il
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 lembar observasi aktivitas guru siklus | dan siklus 11

No | Aspek yang diamati Siklus | Siklus
1

1 Kegiatan awal 4 4
a. Guru mengucapkan salam dan meminta salah

satu peserta didik memimpin doa

b. Guru melakukan absensi kehadiran peserta didik, | 3 4
dan dilanjutkan dengan mempersiapkan siswa

sebelum pembelajaran

c¢. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 3 3

2 Kegiatan inti 3 3

a. Guru menjelaskan materi terkait wali songo

b. Guru meminta siswa untuk mengamati materi | 3 3

yang dijelaskan di depan kelas
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¢. Guru meminta siswa untuk memberikan 3 3
tanggapan dari yang telah dijelaskan oleh guru
. d. Guru mengarahkan peserta didik duduk dalam | 4 4

kelompok masing-masing
e. Guru membimbing peserta didik selama proses | 4 4
diskusi
f. Guru melempar pertayaan kepada peserta didik 3 3
g. Guru memberikan apresiasi terhadap kelompok | 3 4
peserta didik
h.Guru memberikan penjelasan pada akhir | 3 3
pembelajaran ~ dengan  tujuan meluruskan
pemahaman

3 Penutup 3 4
a. Guru memberi tes pada akhir pembelajaran
b. Guru membimbing peserta didik menarik | 3 4
kesimpulan dari aktivitas yang dilaksanakan
c. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran | 3 3
yang telah dilaksanakan

Jumlah 45 49
Nilai akhir 80,3 87,5

Sumber: Hasil Penelitian di SD Negeri Bukit Baro Montasik Tanggal 23 Mei

2023

Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
P=Lx100%
N
P=2y100%
56

)

=80
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Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

P=Lx100%
N

P =22x100 %
P =87
Adapun kriteria penilain aktivitas guru yaitu:
1. 80-100 = Baik sekali
2. 72-79 =Baik
3. 60-71 = Cukup
4. 50-59 = Kurang
5. 0-49 = Gagal
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa setiap aspek yang diamati dalam
mengelola pembelajaran dengan menerapkan model think pair share dalam
meningkatkan hasil belajar pada siklus I yaitu 80,3. Pada siklus Il ini kemampuan
guru sudah baik yaitu 87,5. Hal ini disebabkan karena guru telah memperbaiki
aspek-aspek pada siklus sebelumya belum maksimal.
2. Aktivitas siswa dalam mengelola pembelajaran pada siklus Il
Tahap pengamatan dilaksanakan pada proses pembelajaran pada siklus 11
terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan

terhadap aktivitas siswa pada siklus Il ini juga menggunakan instrument yang

berupa lembar observasi aktivitas siswa.



Tabel 4.6 Lembar observasi aktivitas siswa Siklus | dan Il

56

No | Aspek yang diamati Siklus I | Siklus Il

1 Pendahuluan 4 4
Siswa menjawab salam guru dan membaca doa
bersama sebelum belajar

2 serta didik bersiap sebelum memulai pelajaran 3 4

3 Peserta  didik mendengarkan tujuan dari | 3 3
pembelajaran yang disampaikan oleh guru

4 Peserta didik mendengar dan menjawab apersepsi | 3 4
dari guru

5 Peserta didik mendengarkan penjelasan tentang 4 4
pembelajaran PAI dengan menggunakan model
think pair and share

6 Peserta didik duduk kedalam kelompok yang 3 4
sudah ditentukan

7 Peserta didik mendiskusi materi yang sudah 3 4
dibagikan dengan kelompok masing-masing

8 Peserta didik menjawab pertayaan yang sudah | 3 4
dibagikan oleh guru

9 Peserta didik menerima apresiasi dari guru 2 3

10 | peserta didik menarik kesimpulan dari aktivitas 3 3
yang dilaksanakan

11 | Peserta didik melaksanakan refleksi yang 3 4
diberikan oleh guru

12 | Siswa membaca doa setelah siap belajar. 3 4

Jumlah 37 45

Sumber: Hasil Penelitian di SD Negeri Bukit Baro Montasik Tanggal 23 Mei 2023
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Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
P=Lx100%
N
P=32x100%
48
P=T77
Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

P=Lx100%

P ="2x100%

P=93
Keterangan:

4 = Sangat Baik

3 = baik

2 = Cukup

1 = Kurang

0 = Sangat Kurang

Berdasarkan tabel lembar pengamatan aktivitas siswa diatas dapat peneliti
simpulkan bahwasanya hasil observasi aktivitas siswa belum mencapai KKM. Hal

ini dapat dilihat dari persentase aktivitas siswa dalam belajar PAI siklus 1 77% dan

siklus 11 93,7%.
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3. Hasil belajar siswa pada siklus 11
Pada siklus I1 ini guru memberikan dua bentuk tes yaitu pre-test dan pos-test
yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda (choice). Adapun jumlah soal yang

diberikan yaitu 10 soal yang diikuti 17 siswa.

SOAL PRE-TEST Siklus 11
1. Nama asli Sunan Gresik adalah....
a. Maulana Malik Ibrahim
b. Raden Rahmat
c. Makdum lbrahim
d. Raden Umar Said
2. Dahwah wali songo dalam mengajak masyarakat untuk memeluk agama islam
di nusantara dengan cara....
a. Diancam c. Tanpa paksaan
b. Diperangi d. Tanpa kasih sayang
3. Selain sebagai ulama, Sunan Gunung Jati memangku jabatan sebagai
penguasa kerajaan....
a. Demak c. Banten
b. Sriwijaya d. Cirebon
4. Bangunan sejaran Mesjid Agung Demak terdapat tiang yang berasal dari tata (
pecahan kayu) merupakan hasil kreasi sunan.....
a. Sunan Kudus c. Sunan Gresik

b. Sunan Bonang d. Sunan kalijaga
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5. Salah satu falsafat Moh Limo yaitu Moh Ngombe. Moh Ngombe artinya.....
a. Tidak mau berjudi
b. Tidak mau mencuri
c. Tidak mau minum minuman keras
d. Tidak mau mendekati berbuatan zina
6. Sunan Ampel lahir pada tahun....Masehi
a. 1442 c. 1405
b. 1401 d. 1444
7. Raden Ja’far Shadiq adalah nama lain Sunan.....
a. Kudus c. Gresik
b. Muria d. Kalijaga
8. Perhatikan beberapa peryataan di bawah ini!
1. Memiliki nama asli Raden rahmat
2. Putra Sunan Ampel dengan Dewi Candrawati
3. Wali Songo yang menyebarkan agama islam di kudus
4. Meninggalkan filsafah yang terkenal yaitu filsafah yang terkenal yaitu
filsafah Moh Limo
5. Terkenal memiliki ilmu “laduni”’
6. Putra Maulana Malik Ibrahim dan istrinya yang bernama Dewi
Candrawulan.
Yang termasuk peryataan yang benar mengenai sunan Ampel ditujukan
pada nomor....

a. 1,2, dan 3 c.1,3,dan 4
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b.2,4,dan 6 d.1,4,dan 6
9. Sunan yang terkenal memiliki ilmu ¢’ laduni” yaitu sunan....
a. Giri c. Kalijaga
b. Bonang d. Drajat

10. Tembang sinon dan Kinanti merupakan salah satu hasil dakwah lewat seni

dari Sunan.....
a. Gunung jati c. Muria
b. kudus d. Drajat

Soal Post Test Siklus 11

1. Jelaskan kisah keteladanan sunan Bonang?

2. Jelaskan kisah keteladanan sunan Drajat?

3. Sebutkan 4 contoh perilaku meneladani keteladanan Wali Songo?
4. Jelaskan kisah keteladanan sunan kudus?

5. Tuliskan 4 nama sunan yang termasuk dalam wali songo?

Untuk lebih jelasnya hasil belajar siswa pada siklus Il dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.7 Daftar nilai hasil pre-test dan post-test pada siklus Il

No | Nama siswa Pre-test Post-test
1 Ahmad Daffa 80 100

2 | Mikiyal Adelia 90 100

3 | Iklima Afifa - 80

4 Hilya Qonita 80 80
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5 N. Khalis 100
6 | Putro Balgis ‘ 80

7 Miftahul Jannah 100
8 | Lukluk Ammansura ‘ 80

9 | Khairina ‘ 80
10 | Maulana Luthfi 100
11 | M. Sajid Shidgi 80
12 | Niswatun Khaira 80
13 | Riski Munandar 80
14 | M. Raiyan Dirly 100
15 | Jihan Khalisa

16 | Faiz Mufadhal 80 80
17 | Muhammad Sujai 80 100
Jumlah 1.300 1.480
Siswa yang tuntas individu/klasikal 10 orang 16 orang

Sumber Hasil penelitian di SD Negeri Bukit Baro Montasik, Tanggal 23 Mei 2023

Dari tabel di atas hasil yang di dapat dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

KS=fV—Tx100%

_ 1300
17

x 100 %

=76

Dari tabel di atas hasil yang di dapat dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

KS =

T 100 %
N

= 1480, 100 %
17
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=87

Keterangan:

KS = Ketuntasan Klasikal

ST = Jumlah Siswa yang tidak tuntas

N = Jumlah siswa dalam kelas

Berdasarkan KKM vyang ditetapkan oleh SD Bukit Baro minimal
pembelajaran PAI, hasil pre-test yang dapat mencapai KKM sebanyang 10 orang
siswa atau dengan persentase 76%, sedangkan hasil post-test siswa yang dapat
mencapai nilai KKM sebanyak 16 orang siswa dengan persentase 87%.
Berdasarkan hasil penelitian siswa dengan demikian, ketuntasan belajar klasikal
utuk siklus Il di kelas IV SD Bukit Baro Montasik sudah mencapai ketuntasan
dengan katagori baik sekali.

b. Refleksi
Dalam proses pembelajaran pada siklus I1 peneliti dapat menyimpulkan bahwa
siswa semakin aktif dalam belajar dan bertanya hal ini terlihat dari aktivitas
observasi siswa yang semakin meningkat dari siklus sebelumnya dan juga
meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan sehingga
memberi peningkatan pada hasil tes belajar siswa di dalam pelaksanaan siklus ke
Ilini.
C. Analisis Hasil Penelitian
1. Analisis hasil observasi guru
Hasil dari aktivitas pembelajaran dilakukan oleh guru selama 2 siklus

sudah mengalami peningkatan dari siklus I dan II. Hal ini dapat dilihat dari skor



63

yang diperoleh pada siklus I 80,3%, sedangkan pada siklus ke Il menjadi 87,5%.
Dari persentase tersebut dapat dilihat bahwa, setiap siklus mengalami
peningkatan.
2. Analisis hasil observasi siswa

Aktivitas siswa juga menunjukan adanya peningkatan, sebagaimana
diketahui bahwa aspek yang dinilai pada aktivitas siswa meliputi: kesiapan siswa
mengikuti pembelajaran, keaktifan dalam membentuk kelompok, keaktifan dalam
berdiskusi, perhatian saat guru memberikan penjelasan, keaktifan perhatian
terhadap pendapat teman. Hal ini berlangsung dari awal pembelajaran hingga
akhir pembelajaran.

Hasil dari aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran selama 2 siklus sudah
mengalami peningkatan dari siklus | dan Il. Hal ini dapat dilihat dari skor yang
diperoleh pada siklus | 77%, sedangkan pada siklus ke Il menjadi 93,7%.

3. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa melalai penerapan model think pair and share pada
mata pelajaran PAI di kelas IV SD Negeri Bukit Baro Montasik menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa untuk tiap siklusnya. Hal tersebut terlihat
jelas dari hasil belajar siswa masing-masing siklus yaitu nilai pre-test pada siklus |
dengan nilai 58%, sedangkan nilai post-test siswa dengan nilai 73%. Nilai pre-test
pada siklus Il dengan nilai 76%. Sedangkan nilai post-test siswa dengan nilai
87%.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model

think pair share dapat membawa pengaruh positif terhadap ketuntasan hasil
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belajar siswa. Model penerapan think pair shere ini juga sangat efektif digunakan
dalam pembelajaran PAI dan juga pembelajaran lainnya.
Penerapan model think pair share ini juga mendapat tanggapan yang baik

dari siswa, hal ini ditunjukkan dari hasil belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan
antara lain sebagai berikut:

1. Aktivitas guru selama penerapan model think pair and share (TPS) berlangsung
mengalami peningkatan dimana pada siklus | dengan nilai 80,3% dan pada
siklus 1l 87,5% maka sesuai dengan kriteria penilaian aktivitas guru dapat
dikatakan bahwa Aktivitas guru sudah menunjukkan nilai yang baik hal ini
ditandai dengan guru sudah mampu mengelola kelas, guru juga mampu
mengemati siswa saat mencari jawaban yang paling cepat dalam proses
kelompok.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran penerapan model think pair and share
(TPS) berlangsung mengalami peningkatan dimana pada siklus | dengan nilai
T77%, siklus 11 dengan nilai 93,7%, maka sesuai aktivitas siswa dengan kriteria
penilaian aktivitas siswa dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa sudah
menunjukkan baik, hal ini di tujukan bahwa siswa mampu mencari jawaban
yang tepat dan mampu bekerja sama serta saling bantu sesama lain.

3. hasil belajar siswa kelas 1V SD Bukit Baro dengan menggunakan penerapan
model think pair and share mengalami peningkatan dimana pada pre-test
siklus | dengan ketuntasan 2 siswa dengan persentase 58% dan post-test 11

siswa dengan persentase 73%, pada pre-test siklus Il dengan ketuntasan 10
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siswa dengan persentase 76%, dan pada post-tes 16 siswa dengan persentase
87%. Berdasarkan hasil penelitian siswa dengan demikian ketuntasan hasil
belajar Kklasikal untuk siklus Il kelas 1V SD Bukit Baro Montasik sudah

mencapai ketuntasan dengan katagori baik sekali.

B. Saran
Berdasrkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, dapat peneliti sarankan
yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan pada guru dapat menggunakan model think pair share dalam
proses pembelajaran atau model-model lainnya, dengan menggunakan TPS
ini peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih
berinteraksi dengan peserta didik lainnya.

2. Kepada peserta didik diharapkan untuk lebih sering belajar dalam kelompok
karena hasil yang didapatkan lebih baik.

3. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penilitian yang sama pada

materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajara

: SD Negeri Bukit Baro

: Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti

\Y/R 1

: 2 X 35 Menit (pertemuan 1)

Kelas / semester
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

KI1:

KI2:

KI 3:

Kl 4:

Menerima ,menjalankan dan menghargai
dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun dan
percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
Memahami  pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanyakan berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya
dirumah di sekolah dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

ajaran agama Yyang

dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.21 Menyakini keimanan wali songo
kepada Allah Swit.

3.21.1 Membiasakan menyakini
keimanan Wali Songo
kepada Allah Swt.

4.21 Menunjukkan perilaku peduli dan
rendah hati sebagai implementasi
pemahaman kisah keeladanan wali

4.21.1 Terbiasa berperilaku peduli
rendah hati sebagai
implementasi pemahaman

songo. kisah keteladanan Wali
Songo.
5.21 Memahami kisah ketteladanan wali | 5.21.1 Menjelaskan pengertian wali
songo Allah Songo.

5.21.2 Menyebutkan nama-nama
Wali Songo

6.21 Menceritakan kisah teladan wali
songo.

6.21.1 Menyampaikan Kisah
keteladana Wali Songo.




C. Tujuan Pembelajaran :
Peserta didik mampu:

a. Setelah bertaya jawab, siswa mampu memahami makna wali Allah

b. Setelah mendengerkan guru, siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan
keimanan wali Allah

c. Setelah mengamati, siswa mampu menyebutkan 9 wali songo

d. Setelah mendengarkan, siswa mampu mengetahui kisah keteladanan wali
songo

e. Setelah mendengarkan guru, siswa mampu menceritakan kisah

keteladanan wali songo
D. Materi Pembelajaran
a. Keimanan Wali Allah
Keimanan yang dimiliki wali Allah tidak dicampuri oleh kesyirikan. Mereka
tidak mengakui kakuatan lain, misalnya batu, keris, tombak, senapan, dan lain-lain
yang merupakan perbuatan syirik.

b. Ketakwaan Wali Allah

Keimanan para wali Allah tidak sekedar pengakuan, tetapi keimanan
mereka menghasilkan ketakwaan. mereka melakukan apa yangdi perintah oleh
Allah dan menjahui apa yang diarang Nya. Mereka tidak hanya melakukan hal-hal
yang diwajibkan agama, tetapi juga menjalankan amalan-amalan sunnah. Mereka
menghindari perkara yang makruh dan menjauhi perkara yang diharamkan Allah.

D. Kisah Keteladanan Wali Songo
Wali songo artinya wali yang Sembilan, karena mereka ada Sembilan orang.

Dakwah yang dilakukan Wali Songo dalam menerapkan ajaran islam adalah



melaui keteladanan yang baik dan pendekatan pada kondisi masyarakat pada
waktu itu.

Dalam penyebaran islam di jawa, wali songo dianggap sebagai kepala
kelompok dari sejumlah besar mubalig islam yang mengadakan dakwah di

daerah-daerah yang belum memeluk agama islam.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode : Kontektual, diskusi kelompok, ceramah
3. Model : Think Pair and Share

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahulu | ¢ Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa | 15 menit
an bersama dipimpin salah seorang peserta didik.
e Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan
memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
e Memberikan motivasi pentingya melakukan
amalan-amalan sunnah.
e Memberikan informasi KI / KD Indikator, dan
tujuan pembelajaran.
e Guru membagikan nomor perkelompok
e Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran.
Kegiatan a. Mengamati 40 menit

Inti 1. Peserta didik berdiskusi dan membaca materi
kisah keteladanan wali songo

Dekonstru | 2. Siswa mampu menyebutkan 9 wali songo

ksi Menanya

3. Melalui motivasi dari Guru, peserta didik
mengajukan pertayaan tentang kisah keteladanan
wali songo.

Menggali informasi




Mengemukakan isi gambar.

Memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik isi gambar
tersebut.

Menalar

6.

Mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya
memperhatikan, menyimak, dan memberikan
tanggapan

Mengomunikasikan

7.

10.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan
penguatan yang dikemukakan peserta didik
tentang materi tersebut.

Secara bergantian setiap kelompok menampilkan
perannya sesuai dengan dipelajarinya sedangkan
kelompok lain memperhatikan, menyimak.

Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari
pelajaran tersebut sesuai yang terdapat dalam buku
teks peserta didik pada kolom rangkuman.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan
penguatan terhadap kisah tersebut.

Penutup

Menanyakan manfaat pembelajaran yang baru
diselesaikan

Menanyakan kesulitan dalam melakukan aktivitas
pembelajaran

Menyimpulkan hasil pembelajaran

Memberi tugas

Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

15 Menit

G. Penilaian

1. Penilaian Sikap
++ Berdiskusi mengenai kisah keteladanan wali songo
Bentuk penilaian: Sikap
Insrumen penilaian: Rubrik




Rubrik Penilaian Sikap

Aspek yan A Tindak
Nama peserta p' .y' g skor | Nil3i | Ketuntasan i
No. dinilai Lanjut
didik Maks.
1 2 3 T TT R|P
Dst
Rubrik penilaian peserta didik
No | Nama peserta | Kerjasama | keaktifan | partisipasi | penghayatan
1.
2.
3.
4.
Dsb

H. Sumber Belajar

= Buku pelajaran PAI kelas IV SD Kurrikulum 2013
= Lingkungan sekitar
* Media cetak/elektronik




Soal Pre-Test Siklus |

1. Wali songo merupakan kumpulan sembilan ulama yang memperjuangkan islam

di....
a. Pulau sumatra c. Pulau kalimantan
b. Pulau jawa d. Pulau sulawesi

2. Nama Sunan Malik Ibrahim adalah.....
a. Sunan Ampel
b. Sunan kudus
c. Sunan Gresik
d. Sunan Kalijaga
3. Nama asli Sunan Drajat adalah...
a. Raden Said
b. Raden Qosim
c. Raden Rahmat
d. Raden Umar Said
4. Prabu Brawijaya terkesan dengan ajaran islam yang disampaikan Sunan Ampel
karena....
a. Mengubah suluk wijil
b. Berdakwah dengan kesenian
c. Dipadukan dengan wayang
6. d. Mengajarkan budi pekerti yang mulia
5. Sunan Kalijaga menyebarkan islam dengan menggunakan media....

a. Perang c. Paksaan



b. Kesenian d. Kekuasaan
6. Nama berikut yang bukan termasuk Wali Songo adalah....
a. Syekh Maulana Malik Ibrahim c. Syekh Siti Jenar
b. Raden Rahmat d. Syarif hidayatullah
7. Raden Maulana Makdum Ibrahim adalah nama asli Sunan....
a. Ampel c. Giri
b. Bonang d. Drajat
8. Wali Songo yang paling tua dan termasuk orang islam pertama yang masuk
tanah jawa bernama....
a. Sunan Drajat c. Sunan Bonang
b. Sunan Kalijaga d. Sunan Gresik
9. Maulana Malik Ibrahim yaitu salah satu Sunan yang berdakwah di daerah....
a. Jawa tengah c. Jawa barat
b. Jawa timur d. Demak
10. Sunan Ampel merupakan putra dari....
a. Sunan Kalijaga . Sunan Muria

b. Sunan Drajat d. Sunan Bonang
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LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Petunjuk pengisian
1. Petunjuk lembaran observasi pelaksanaan pembelajaran ini berdasarkan

pengamatan saat pelaksanaan pembelajaran.

Beri nilai pada salah satu skor pengamatan yang tersedia unuk aspek kegiatan

No | Aspek yang diamati Skor pengamatan

1 2 3 4

1 Kegiatan awal

a. Guru mengucapkan salam dan meminta

salah satu peserta didik memimpin doa

b. Guru melakukan absensi kehadiran
peserta didik, dan dilanjutkan dengan
mempersiapkan siswa sebelum pembelajaran

c¢. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

2 Kegiatan inti

a. Guru menjelaskan materi terkait wali

songo

b. Guru meminta siswa untuk mengamati

materi yang dijelaskan di depan kelas

¢. Guru meminta siswa untuk memberikan
tanggapan dari yang telah dijelaskan oleh

guru

d. Guru mengarahkan peserta didik duduk

dalam kelompok masing-masing

e. Guru membimbing peserta didik selama




proses diskusi

f. Guru melempar pertayaan kepada peserta
didik

.g. Guru memberikan apresiasi terhadap

kelompok peserta didik

h. Guru memberikan penjelasan pada akhir
pembelajaran dengan tujuan meluruskan

pemahaman

3 Penutup
a. Guru memberi tes pada akhir

pembelajaran

b. Guru membimbing peserta didik menarik

kesimpulan dari aktivitas yang dilaksanakan

c. Guru melakukan refleksi terhadap

pembelajaran yang telah dilaksanakan

Keterangan
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup

1 = Kurang Baik




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Petunjuk pengisian

1. Petunjuk lembaran observasi pelaksanaan pembelajaran ini berdasarkan

pengamatan saat pelaksanaan pembelajaran.

untuk aspek kegiatan yang diamati

kolom keteranggan.

Beri tanda checklist () pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia

Jika terdapat catatan penting pada setiap kegiatan silakan tuliskan pada

No

Aspek yang diamati

Skor pengamatan siswa

1 2 3 4

1 Pendahuluan
Siswa menjawab salam guru dan membaca
doa bersama sebelum belajar

2 Peserta didik bersiap sebelum memulai
pelajaran

3 Peserta didik mendengarkan tujuan dari
pembelajaran yang disampaikan oleh guru

4 Peserta didik mendengar dan menjawab
apersepsi dari guru

5 Peserta didik mendengarkan penjelasan
tentang pembelajaran PAI dengan
menggunakan model think pair and share

6 Peserta didik duduk kedalam kelompok yang




sudah ditentukan

7 Peserta didik mendiskusi materi yang sudah
dibagikan dengan kelompok masing-masing

8 Peserta didik menjawab pertayaan yang sudah
dibagikan oleh guru

9 Peserta didik menerima apresiasi dari guru

10 | peserta didik menarik kesimpulan dari
aktivitas yang dilaksanakan

11 | Peserta didik melaksanakan refleksi yang
diberikan oleh guru

12 | Siswa membaca doa setelah siap belajar.

Jumlah

Keterangan:

4 = Sangat Baik
3 = baik

2 = Cukup

1 = Kurang




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Bukit Baro
Mata Pelajara : Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti
Kelas / semester A8l
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (pertemuan 2)

A. Kompetensi Inti

KI1:

KI2:

KI 3:

Kl 4:

Menerima ,menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun dan
percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
Memahami  pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanyakan berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya
dirumah di sekolah dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.21 Menyakini keimanan wali songo | 3.21.1 Membiasakan menyakini
kepada Allah Swt. keimanan Wali Songo kepada

Allah Swit.

4.21 Menunjukkan perilaku peduli dan | 4.21.1 Terbiasa berperilaku peduli
rendah hati sebagai implementasi rendah hati sebagai
pemahaman kisah keeladanan implementasi pemahaman
wali sono. kisah keteladanan Wali Songo.

5.21 Memahami kisah ketteladanan 5.21.1 Menjelaskan pengertian wali
wali songo Allah Songo.

5.21.2 Menyebutkan nama-nama Wali
Songo

6.21 Menceritakan kisah teladan wali | 6.21.1 Menyampaikan kisah
songo.

keteladana Wali Songo.




C. Tujuan Pembelajaran :
Peserta didik mampu:

a. Setelah bertaya jawab, siswa mampu memahami makna wali Allah

b. Setelah mendengerkan guru, siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan
keimanan wali Allah

c. Setelah mengamati, siswa mampu menyebutkan 9 wali songo

d. Setelah mendengarkan, siswa mampu mengetahui kisah keteladanan wali
songo

e. Setelah mendengarkan guru, siswa mampu menceritakan Kisah
keteladanan wali songo

D. Materi Pembelajaran

I. Kisah Keteladanan Wali Songo
Wali songo artinya wali yang Sembilan, karena mereka ada Sembilan orang.

Dakwah yang dilakukan Wali Songo dalam menerapkan ajaran islam adalah
melaui keteladanan yang baik dan pendekatan pada kondisi masyarakat pada
waktu itu.

Dalam penyebaran islam di jawa, wali songo dianggap sebagai kepala
kelompok dari sejumlah besar mubaliq islam yang mengadakan dakwah di
daerah-daerah yang belum memeluk agama islam.

1. Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim)

Maulana Malik Ibrahim disebut juga Sunan Gresik atau sunan Tandhes. la
lahir di Samatkand, Asia tengah dan wafat didesa Gapura, Gresik, Jawa Timur.

Kisah keteladanannya adalah semagatnya mendakwahkan islam. Sunan
Gresik banyak membela rakyat yang tertindas oleh Majapahit. la juga

mengajarkan cara-cara baru bercocok tanam.



2. Sunan Ampel (Raden Rahmat)

Sunan ampel atau Raden Rahmat dianggap sebagai sesepuh Wali Songo.
Beliau adalah mufti atau pemimpin agama Islam setanah jawa, menggantikan
Syekh Maulana Malik Ibrahim yang telah wafat.

Sunan Ampel tercatat sebagai perancang kerajaan Islam pertama di pulau
jawa dengan ibu kota di Bintaro, Demak. Dialah yang mengangkat raden fatah
sebagai sultan pertama kerajaan demak, dan dipandang punya jasa paling besar
dalam politik umat Islam di Nusatara. Dia juga turut membantu mendirikan
Masjid Agung Demak dan sampai sekarang salah satu dari empat tiang
penyangganya masih tertulis nama Sunan Ampel.

Kisah keteladanannya yang menarik adalah ketika Sunan Ampel berdakwah
kepada Prabu Brawijaya. Meskipun akhirnya tidak memeluk agama islam, Prabu
Brawijaya terkesan dengan ajaran agama islam sebagai ajaran budi pekerti yang
mulia. Sunan Ampel mengajarkan filsafah Moh Limo (5M). Yang dimaksud
dengan Moh Limo adalah tidak mau melakukan lima perbuatan tercela, yaitu:

(1) berjudi

(2) mabuk-mabukan

(3) mencuri

(4) menghisab candu atau ganja

(5) berzina.
3. Sunan Bonang (Makdum lbrahim)
Kisah keteladannya adalah cara berdakwahnya yang bijak. Sunan Bonang
sering menggunakan kesenian rakyat untuk menarik simpati mereka. la

memasukkan alat musik Bonang pada seperangat alat musik gemelang. Oleh



karena itu, ia dikenal dengan sebutan Sunan Bonang. Sunan Bonang juga
pengubah Suluk Wijil dan Tembang Tombo Ati.

4. Sunan Drajat

Kisah keteladanannya adalah cara berdawahnya yang menekankan
keteladanan dalam hal perilaku yang terpuji, kedermawanan, kerja keras, dan
peningkatan kemakmuran masyarakat sebagai pengalaman agama islam. Sunan
Drajat juga berdakwah melalui kesenian. la selalu memberi pertolongan kepada
masyarakat, menyantuni anak yatim, dan fakir miskin.

5. Sunan Kudus

Sunan kudus adalah putra Sunan Ngudung atau Raden Usman Haji. la
memiliki peran yang besar dalam pemerintahan kesultanan demak. la menduduki
posisi sebagai panglima perang, penasehat Sultan Demak, dan hakim peradilan

negara.
Sunan Kudus banyak berdakwah di kalangan kaum penguasa dari priyayi

jawa. Di antara yang pernah yang menjadi muridnya adalah sunan Prawata
penguasa demak dan Arya Penangsang adipati Jipang panolan. Salah satu
peninggalannya yang terkenal adalah Masjid Menara Kudus. Sunan Kudus wafat
pada tahun 1550.

6. Sunan Giri

Sunan Giri adalah putra Maulana Ishaqg. la termasuk murid Sunan Ampel
dan seperguruan dengan Sunan Bonang. Salah satu keturunannya adalah sunan
giri Prapen yang menyebarkan agama islam ke wilayah Lombok dan Bima.

7. Sunan Kalijaga (Raden Said)



8. Sunan Muria (Raden Umar Said)

9. Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah)

J. Keteladanan Para Pahlawan Muslim dan Wali Songo
Para pahlawan muslim dan wali songo telah banyak berkorban untuk kita.

Mereka rela mempertaruhkan nyawa demi kemerdekaan dan tersebarnya islam.

Berikut beberapa teladan yang patut kita contoh dari pahlawan muslim.
6. Keberanian mereka memperjuangkan kemerdekaan dan islam

7. Kesabaran mereka menghadapi berbagai ujian

8. Jiwa patriotism dan cinta tanah air

9. Kegigihan mereka menyebarkan agama islam

10. Kerendahan hati mereka ketika bergaul dengan masyarakat.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode : Kontektual, diskusi kelompok, ceramah
3. Model : Think Pair and Share
F. Langkah-langkah Pembelajaran
Tahapan Deskripsi Kegiatan iggasi
Waktu
Pendahulu | ¢ Membuka pembelajaran dengan salam dan 15 menit
an berdoa bersama dipimpin salah seorang peserta
didik.

e Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan
memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian,
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

e Memberikan motivasi pentingya melakukan
amalan-amalan sunnah.

e Memberikan informasi K1/ KD Indikator, dan
tujuan pembelajaran.

e Guru membagikan nomor perkelompok

e Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang
akan dilaksanakan dalam pembelajaran.




Kegiatan a. Mengamati 40 menit
Inti 11. Peserta didik berdiskusi dan membaca materi
kisah keteladanan wali songo
Dekonstru | 12. Menyampaikan / memaparkan kisah wali songo
ksi (maksimal 2 oran wali songo)

Menanya

13. Melalui motivasi dari Guru, peserta didik
mengajukan pertayaan tentang Kisah
keteladanan wali songo.

Menggali informasi

14. Siswa membaca di buku teks

15. Memberikan penjelasan tambahan dan
penguatan mengenai kisah wali songo.

Menalar

16. Mempresentasikan hasilnya dan kelompok
lainnya memperhatikan, menyimak, dan
memberikan tanggapan

Mengomunikasikan

17. Secara bergantian setiap kelompok
menampilkan perannya sesuai
dengan dipelajarinya sedangkan kelompok lain
memperhatikan, menyimak.

18. Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari
dari pelajaran tersebut sesuai yang terdapat
dalam buku teks peserta didik pada kolom
rangkuman.

19. Guru memberikan penjelasan tambahan dan
penguatan terhadap kisah tersebut.

Penutup e Menanyakan manfaat pembelajaran yang baru 15 menit

diselesaikan

e Menanyakan kesulitan dalam melakukan
aktivitas pembelajaran

e Menyimpulkan hasil pembelajaran

e Memberi tugas

e Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.




G. Penilaian
1. Penilaian Sikap
Berdiskusi mengenai kisah keteladanan wali songo
Bentuk penilaian: Sikap
Insrumen penilaian: Rubrik
Rubrik Penilaian Sikap

Aspek yang o Tindak
Nama peserta N skor | Nil3i | Ketuntasan i
No. dinilai Lanjut
didik Maks.
1|23 T | TT [R|P

Dst

Rubrik penilaian peserta didik

No | Nama peserta | Kerjasama | keaktifan | partisipasi | penghayatan

Eal Il A

Dsb

H. Sumber Belajar

= Buku pelajaran PAI kelas IV SD Kurrikulum 2013
= Lingkungan sekitar
» Media cetak/elektronik




SOAL PRE-TEST Siklus Il
1. Nama asli Sunan Gresik adalah....
a. Maulana Malik Ibrahim
b. Raden Rahmat
c. Makdum Ibrahim
d. Raden Umar Said
2. Dahwah wali songo dalam mengajak masyarakat untuk memeluk agama islam
di nusantara dengan cara....
a. Diancam c. Tanpa paksaan
b. Diperangi d. Tanpa kasih sayang
3. Selain sebagai ulama, Sunan Gunung Jati memangku jabatan sebagai
penguasa kerajaan....
a. Demak c. Banten
b. Sriwijaya d. Cirebon
4. Bangunan sejaran Mesjid Agung Demak terdapat tiang yang berasal dari tata (
pecahan kayu) merupakan hasil kreasi sunan.....
a. Sunan Kudus c. Sunan Gresik
b. Sunan Bonang d. Sunan kalijaga
5. Salah satu falsafat Moh Limo yaitu Moh Ngombe. Moh Ngombe artinya.....
a. Tidak mau berjudi
b. Tidak mau mencuri
c. Tidak mau minum minuman keras

d. Tidak mau mendekati berbuatan zina



6. Sunan Ampel lahir pada tahun....Masehi
a. 1442 c. 1405
b. 1401 d. 1444
7. Raden Ja’far Shadiq adalah nama lain Sunan.....
a. Kudus c. Gresik
b. Muria d. Kalijaga
8. Perhatikan beberapa peryataan di bawah ini!
1. Memiliki nama asli Raden rahmat
2. Putra Sunan Ampel dengan Dewi Candrawati
3. Wali Songo yang menyebarkan agama islam di kudus
4. Meninggalkan filsafah yang terkenal yaitu filsafah yang terkenal yaitu
filsafah Moh Limo
5. Terkenal memiliki ilmu “laduni’’
6. Putra Maulana Malik Ibrahim dan istrinya yang bernama Dewi
Candrawulan.

Yang termasuk peryataan yang benar mengenai sunan Ampel ditujukan

pada nomor....
a.1,2,dan 3 c.1,3,dan 4
b. 2,4, dan 6 d. 1,4, dan 6

9. Sunan yang terkenal memiliki ilmu ¢’ laduni” yaitu sunan....
a. Giri c. Kalijaga

b. Bonang d. Drajat



10. Tembang sinon dan kinanti merupakan salah satu hasil dakwah lewat seni

dari Sunan.....
a. Gunung jati c. Muria
b. kudus d

jawaban
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LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Petunjuk pengisian
2. Petunjuk lembaran observasi pelaksanaan pembelajaran ini berdasarkan

pengamatan saat pelaksanaan pembelajaran.

Beri nilai pada salah satu skor pengamatan yang tersedia unuk aspek kegiatan

No | Aspek yang diamati Skor pengamatan

1 2 3 4

1 Kegiatan awal

a. Guru mengucapkan salam dan meminta

salah satu peserta didik memimpin doa

b. Guru melakukan absensi kehadiran
peserta didik, dan dilanjutkan dengan
mempersiapkan siswa sebelum pembelajaran

c¢. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

2 Kegiatan inti

a. Guru menjelaskan materi terkait wali

songo

b. Guru meminta siswa untuk mengamati

materi yang dijelaskan di depan kelas

¢. Guru meminta siswa untuk memberikan
tanggapan dari yang telah dijelaskan oleh

guru

d. Guru mengarahkan peserta didik duduk

dalam kelompok masing-masing

e. Guru membimbing peserta didik selama




proses diskusi

f. Guru melempar pertayaan kepada peserta
didik

g. Guru memberikan apresiasi terhadap

kelompok peserta didik

h. Guru memberikan penjelasan pada akhir
pembelajaran dengan tujuan meluruskan

pemahaman

3 Penutup
a. Guru memberi tes pada akhir

pembelajaran

b. Guru membimbing peserta didik menarik

kesimpulan dari aktivitas yang dilaksanakan

c. Guru melakukan refleksi terhadap

pembelajaran yang telah dilaksanakan

Keterangan
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup

1 = Kurang Baik




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Petunjuk pengisian

4. Petunjuk lembaran observasi pelaksanaan pembelajaran ini berdasarkan

pengamatan saat pelaksanaan pembelajaran.

5. Beri tanda checklist (V) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia

untuk aspek kegiatan yang diamati

6. Jika terdapat catatan penting pada setiap kegiatan silakan tuliskan pada

kolom keteranggan.

No | Aspek yang diamati Skor pengamatan siswa
1 2 3 4
1 Pendahuluan
Siswa menjawab salam guru dan membaca
doa bersama sebelum belajar
2 Peserta didik bersiap sebelum memulai
pelajaran
3 Peserta didik mendengarkan tujuan dari
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
4 Peserta didik mendengar dan menjawab
apersepsi dari guru
5 Peserta didik mendengarkan penjelasan
tentang pembelajaran PAI dengan
menggunakan model think pair and share
6 Peserta didik duduk kedalam kelompok yang




sudah ditentukan

7 Peserta didik mendiskusi materi yang sudah
dibagikan dengan kelompok masing-masing

8 Peserta didik menjawab pertayaan yang sudah
dibagikan oleh guru

9 Peserta didik menerima apresiasi dari guru

10 | peserta didik menarik kesimpulan dari
aktivitas yang dilaksanakan

11 | Peserta didik melaksanakan refleksi yang
diberikan oleh guru

12 | Siswa membaca doa setelah siap belajar.

Jumlah

Keterangan:

4 = Sangat Baik
3 = baik

2 = Cukup

1 = Kurang
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